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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian analisis Hazzard Identification Risk 

Assessment Determining Control (HIRADC) dan pembuatan Job Safety Analisis 

(JSA) dengan risiko kecelakaan kerja yang ditinjau baik akibat potensi penularan 

virus corona maupun akibat proses konstruksi yang telah dilakukan di proyek 

pembangunan Apartemen Barsa City by Ciputra Yogyakarta didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah melakukan penelitian dan pengamatan yang dilakukan di proyek 

pembangunan Apartemen Barsa City by Ciputra Yogyakarta penulis 

berhasil merencanakan keselamatan dan kesehatan kerja di masa pandemi 

virus corona di proyek pembangunan Apartemen Barsa City dengan 

pendekatan HIRADC dan JSA. Adapun hasil rencana analisis HIRADC dan 

JSA terdapat pada Tabel 4.2 Hazzard Identification Risk Assessment 

Determining Control (HIRADC) pada halaman 31 hingga halaman 129 dan 

Tabel 4.3 Job Safety Analisis (JSA) halaman 130 hingga halaman 196. 

2. Berdasarkan analisis HIRADC dapat disimpulkan aspek - aspek bahaya 

yang menimbulkan risiko kecelakaan kerja tinggi dan diperlukan tindakan 

untuk menurunkan risiko kecelakaan atau masuk dalam kategori risko III 

(Moderate), kategori IV (Significant) dan kategori V (Unacceptable Risk) 

dalam pembangunan Apartemen Barsa City Yogyakarta baik ditinjau akibat 

penularan virus corona maupun akibat proses konstruksi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5.1 Aspek – Aspek Bahaya dan Kategori Risiko 

No  Aspek – Aspek Bahaya 
Kategori 

Risiko 

1 
Bekerja pada kerumunan baik saat melakukan pekerjaan 

dalam satu ruangan yang padat dengan pekerja lainnya atau 

dalam keadaan di area luar ruangan 

IV 
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Lanjutan Tabel 5.1 

2 
Kontak fisik dengan pekerja dari luar proyek seperti driver dan 

co-driver dari luar kota domisili material 
IV 

3 
Kelalaian pekerja tidak menggunakan masker dan tidak menjaga 

jarak aman 
IV 

4 
Lalai tidak menggunakan body safety saat bekerja pada 

ketinggian atau bekerja pada tepi bangunan  
IV 

5 
Engine error dan human error tower crane atau mobile crane saat 

proses instal dinding façade dan saat pengangkatan material  
III 

6 
Mesin angkat hoist eror dan material jatuh menimpa pekerja di- 

bawah 
III 

7 
Terjatuh dan mengalami luka ringan hingga berat akibat mesin 

gondola eror atau mengalami kerusakan  
III 

8 
Tertimpa material grouting saat pekerjaan di ketinggian atau tepi 

bangunan 
III 

9 
Tidak menggunakan kaca mata pelindung saat pemotongan 

material menggunakan gerinda 
III 

10 Tersengat listrik mesin gondola III 

               

   

5.2 Saran   

 

 Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan selama penelitian, penulis dapat 

memberikan saran kepada pihak - pihak terkait yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pekerja konstruksi disarankan untuk mengindahkan peraturan 

keselamatan dan kesehatan kerja baik yang berkaitan dengan pengendalian 

risiko kecelakaan kerja akibat proses konstruksi maupun yang ditunjukkan 

untuk mengendalikan penyebaran dan penularan virus corona di area 

pekerjaan konstruksi. 

2. Kepada pihak kontraktor diharapkan lebih meningkatkan safety patrol serta 

rutin melakukan toolbox meeting sebelum melaksanakan pekerjaan. 
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